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ABSTRAK 

Perairan Teluk Banten memiliki sumberdaya perikanan yang potensial untuk 
dimanfaatkan secara optimal, khususnya pada pemanfaatan ikan kembung (Rastrelligger 
sp.). Ikan kembung (Rastrelligger sp.) menjadi hasil tangkapan dominan ke-4 yang bernilai 
ekonomis penting. Potensi tersebut tentu dapat terus dioptimalkan untuk pemanfaatan 
potensi perikanan yang berkelanjutan. Keberadaan ikan kembung (Rastrelligger sp.) dapat 
diidentifikasi dengan mengetahui zona pertemuan antara suhu permukaan laut (SPL) dan 
konsentrasi klorofil-a yang sesuai dengan habitatnya yaitu berkisar antara 27°C-31°C 

dengan kisaran konsentrasi klorofil-a senilai 0,5-1,2 mg/m3. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis distribusi secara spasial dan temporal serta hubungan korelasi antara suhu 
permukaan laut (SPL) dengan konsentrasi klorofil-a dan menentukan serta memetakan 
zona potensial penangkapan ikan kembung (Rastrelligger sp.) yang dianalisis berdasarkan 
4 musim sepanjang tahun 2023 dan diintegrasikan dengan informasi kedalaman laut 
(batimetri) di Perairan Teluk Banten. Metode penelitian ini meliputi metode kuantitatif. 
Data citra suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a diolah menggunakan 
metode inverse distance weighted (IDW) untuk menginterpolasi nilai sebaran suhu 

permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a. Pengujian statistik dilakukan untuk 
menganalisis hubungan korelasi menggunakan metode analisis korelasi bivariat pearson 
(correlate bivariate). Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan korelasi yang lemah 
antara suhu permukaan laut (SPL) dengan konsentrasi klorofil-a pada musim barat dan 

musim timur. Nilai korelasi pearson (𝑟) pada musim barat menunjukan angka 0,349 
sedangkan pada musim timur menunjukan angka -0,228. Distribusi suhu permukaan laut 
(SPL) dan konsentrasi klorofil-a di Perairan Teluk Banten cenderung berfluktuasi di setiap 
musimnya, sehingga pola ZPPI yang ditemukan juga berubah-ubah. Musim barat menjadi 
musim yang mendominasi ditemukan banyaknya titik ZPPI yaitu sebanyak 22 titik, musim 

peralihan I sebanyak 17 titik, musim timur sebanyak 3 titik dan musim peralihan II 
sebanyak 15 titik. Informasi kedalaman laut (batimetri) berguna untuk pengambilan 
keputusan dalam pemilihan alat tangkap yang sesuai pada kegiatan operasi penangkapan 
ikan. 

 
Kata kunci: Ikan Kembung, Klorofil-a, Penginderaan Jauh, Suhu Permukaan Laut, Zona 

Potensial Penangkapan Ikan 
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ABSTRACT 

Banten Bay waters have potential fishery resources to be utilized optimally, 
especially in the utilization of mackerel (Rastrelligger sp.). Mackerel (Rastrelligger sp.) is 
the 4th dominant catch with important economic value. This potential can certainly 
continue to be optimized for the sustainable use of fisheries potential. The presence of 
mackerel (Rastrelligger sp.) can be identified by knowing the meeting zone between sea 
surface temperature (SST) and chlorophyll-a concentration in accordance with its habitat, 
which ranges from 27°C-31°C with a range of chlorophyll-a concentrations worth 0.5-1.2 

mg/m3. This study aims to analyze the spatial and temporal distribution and correlation 
relationship between sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a concentration and 
determine and map the potential fishing zone for mackerel (Rastrelligger sp.) analyzed 
based on 4 seasons throughout 2023 and integrated with sea depth information 
(bathymetry) in Banten Bay Waters. This research method includes quantitative methods. 
Sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a concentration image data were processed 
using the inverse distance weighted (IDW) method to interpolate the distribution values of 
sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a concentration. Statistical testing was 

conducted to analyze the correlation relationship using the Pearson bivariate correlation 
analysis method. The results showed a weak correlation between sea surface temperature 
(SST) and chlorophyll-a concentration in the west and east seasons. Pearson correlation 

value (𝑟) in the west season showed 0.349 while in the east season showed -0.228. The 
distribution of sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a concentration in Banten 
Bay Waters tends to fluctuate in each season so that the ZPPI pattern found also changes. 
The western season is the season that dominates the number of ZPPI points found, namely 
22 points, transitional season I as many as 17 points, eastern season as many as 3 points 
and transitional season II as many as 15 points. Information on sea depth (bathymetry) is 

useful for decision making in the selection of appropriate fishing gear in fishing operations. 
 
Keywords:  Mackerel, Chlorophyll-a, Remote Sensing, Sea Surface Temperature, Potential  

Fishing Zone 
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